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SUMMARY

ERVINA. The effect of seed storage periode and frequency of aeration in breaking
seed dormancy at heating room to viability of palm oil seed (Elaeis guineensis Jacq.).
(Supervised by MARLINA, FIRDAUS SULAIMAN, and DWI ASMONO).

The objective of this research was to get the best combination treatment of
storage periode and frequency of aeration to viability of palm oil seed. Research was
conducted from September Until December 2006 at Seed Processing Unit of PT.

Bina Sawit Makmur (BSM), Sampoerna Agro, Palembang, South Sumatera.

This research used Randomised Completed Factorial Design with two factors
and three replications. Each treatment unit used of Polyethilen plastic bag which
contained 800 seed. Storage periode factor consisted of six level treatments, they
were: P1 (10 months in the storage), P2 (8 months in the storage), P3 (6 months in
the storage), P4 (4 months in the storage), PS (2 months in the storage),
P6 ( 0 months in the storage). Frequency of aeration at heating room, consisted of
five level treatmenst, they were: F1 (Every 4 days), F2 (Every 7 days), F3 (Every 10

days), F4 (Every 14 days), F5 (Without aeration).

The result of this research showed that treatments of seed storage periode of
four months with frequency of aeration every seven days gave highest germination

percentage that was 80,19 % and the maximum of growth potency that was to

87,06%.



RINGKASAN

ERVINA. Pengaruh periode penyimpanan benih di seed storage dan frekuensi aerasi
pada proses pematahan dormansi di ruang pemanas terhadap viabilitas benih kelapa
sawit (Elaeis guineensis Jacq.). (Dibimbing oleh MARLINA, FIRDAUS
SULAIMAN, dan DWI ASMONO).

Tujuan penelitian ini untuk mendapatkan kombinasi perlakuan periode
penyimpanan dan frekuensi aerasi yang terbaik terhadap viabilitas benih kelapa
sawit. Penelitian dilaksanakan dari bulan September sampai bulan Desember 2006 di
Seed Processing Unit, PT.Bina Sawit Makmur (BSM), Sampoerna Agro, Palembang,
Sumatera Selatan.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap Faktorial yang terdiri
dari dua faktor perlakuan dengan tiga ulangan. Setiap unit percobaan menggunakan
kantong plastik Poliethylen yang berisi 800 butir benih. Faktor periode penyimpanan
terdiri dari enam taraf, yaitu : P1 (Periode simpan 10 bulan), P2 (Periode simpan 8
bulan), P3 (Periode simpan 6 bulan), P4 (Periode simpan 4 bulan), PS5 (Periode
simpan 2 bulan), P6 (Periode simpan 0 bulan). Sedangkan faktor frekuensi aerasi di
ruang pemanas terdiri dari lima taraf, yaitu : F1 (4 hari sekali), F2 (7 hari sekali),
F3 (10 hari sekali), F4 (14 hari sekali), FS (0 hari sekali).

Hasil menunjukkan periode penyimpanan benih selama empat bulan dengan
frekuensi aerasi tujuh hari sekali memberikan persentase daya kecambah tertinggi

yaitu 80,19 % dan nilai Potensi tumbuh maksimum sebesar 87,06 %.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Peluang pengembangan tanaman kelapa sawit di Indonesia sangat besar.
Faktor lingkungan di Indonesia yang sesuai dengan pertanaman kelapa sawit
merupakan salah satu penentu perkembangan perkebunan kelapa sawit. Jika melihat
lahan sawit yang tersedia masih luas, maka ada kemungkinan luas perkebunan kelapa
sawit akan terus bertambah'.

Proyeksi yang dikeluarkan Ditjen perkebunan departemen pertanian akan ada
penambahan luas lahan 770 ribu hektar kurun waktu 1999-2005 dan itu belum
termasuk peremajaan yang mencapai 440 ribu hektar dan penambahan 128 unit
pabrik kelapa sawit (PKS). Sedangkan untuk periode 2009 — 2025 ditargetkan
perluasan 1,5 juta hektar dan peremajaan kebun mencapai 1,2 juta hektar?.

Saat ini ada enam pemasok benih sawit di dalam negeri, tiga di antaranya
Pusat Penelitian Kelapa Sawit (PPKS) Medan (sekitar 40 juta bibit/tahun), PT
Socfindo (18 juta bibit/tahun) dan PT London Sumatera Tbk (sekitar 22 juta
bibit/tahun). Sedangkan tiga lagi adalah PT Bina Sawit Makmur, PT Asian Agri, dan
satu anak perusahaan Grup Sinar Mas dengan total produksi 40 juta ton/tahun.

Upaya dalam peningkatan produksi dan produktivitas kelapa sawit perlu

didukung oleh potensi-potensi yang dimiliki oleh perkebunan kelapa sawit.



http://www.republika.co.id/asp/koran-detail.asp
http://www.kompas.com/kompas-cctak/0502/22/ckonomi/15763Q.htiri

Potensi - potensi ini antara lain ketersediaan areal, teknologi budidaya yang baik dan
penggunaan benih bermutu dan bibit yang unggul. PT Bina Sawit Makmur (BSM)
adalah salah satu produsen benih kelapa sawit di Indonesia yang baru menjual benih
pada tahun 2004. PT Bina Sawit Makmur saat ini memiliki 500 hektar kebun benih
dengan 225 Genotipe dura dan 50 Genotipe pisifera.

Pohon dura yang tersedia saat ini di PT BSM ada 25.717 pohon, sedang yang
digunakan sebagai sumber benih ada 2.000 pohon terbaik. Selain pohon induk yang
tersedia cukup banyak, PT BSM juga mempunyai pohon pisifera yang cukup banyak
sebagai sumber pollen.

Pohon pisifera yang ada di PT BSM ada 4.282 pohon, sedangkan yang
digunakan sebagai sumber pollen hanya 385 pohon terbaik (hasil seleksi). Origin
pisifera yang ada di PT BSM antara lain Nigeria, Ekona, Ghana, Dami komposit,
Yangambi, La Me dan Avros.

Produksi benih (kecambah) PT. Bina Sawit Makmur pada tahun 2004
mencapai 1.013.650 kecambah (penjualan mulai September 2004), pada tahun 2005
mencapai 9.679.746 kecambah dan tahun 2006 mencapai 9.677.905 kecambah, total
penjulan kecambah dari tahun 2004 sémpai dengan tahun 2006 sebanyak 21. 371.301
butir'.

Salah satu faktor yang berperan dalam peningkatan produktivitas adalah
penggunaan benih bermutu dari varietas yang unggul. Mutu benih ini mencakup
mutu fisik, mutu fisiologis, mutu genetik dan mutu patologis. Masalah yang banyak

dihadapi pada perbanyakan tanaman kelapa sawit adalah lamanya waktu benih untuk

' PT.Bina Sawit Makmur. Palembang. April 2007



berkecambah dan daya berkecambah (DB) yang masih rendah yaitu sekitar 76% di
PT Bina Sawit Makmur.

Benih yang dorman memerlukan perlakuan yang tepat untuk dapat
berkecambah dengan cepat dan seragam. Pengetahuan mengenai penyebab dormansi
sangat diperlukan untuk menentukan perlakuan pematahannya. Menurut Bewley dan
Black (1982) dormansi dapat disebabkan oleh embrio dan kulit benih. Dormansi
karena embrio benih dapat disebabkan embrio yang dorman, mekanismenya bisa
karena adanya inhibitor pada embrio atau karena embrio yang belum masak
(immature embrio). Sedangkan dormansi yang disebabkan oleh kulit benih atau
dormansi fisik, mekanismenya adalah sebagai berikut :

1. Terhalangnya pengambilan air |

2. Terhalangnya pengambilan O,

3. Adanya inhibitor pada kulit benih

4. Kulit benih menjadi penghalang terhadap keluarnya inhibitor dari embrio

5. Membatasi cahaya yang akan masuk ke embrio

6. Perbatasan mekanik sehingga struktur penting (poros embrio) tidak dapat

menembus kulit benih.

Salah satu penyebab dari dormansi benih sawit adalah kulit yang keras
sehingga menghambat tersedianya faktor-faktor yang sangat dibutuhkan benih untuk
berkecambah. Menurut Delauche (1985) dormansi fisik dapat diatasi dengan
stratifikasi yaitu perlakuan panas dalam jangka waktu pendek sebelum perlakuan
dingin. Berdasarkan hasil penelitian Chairani (1992) pematahan dormansi benih

kelapa sawit adalah dengan sistem pemanasan kering (dry heat treatment) selama 60

hari pada suhu 39-40°C.



Haryani (2005) menyatakan bahwa lama pemanasan yang efektif untuk
memecahkan dormansi benih kelapa sawit adalah 60 hari yang menghasilkan daya
kecambah 55,5 %. Hal ini berbeda dengan hasil penelitian Silomba (2006) yang
menyatakan bahwa perlakuan pematahan dormansi benih sawit yang efektif adalah
lama pemanasan 40 hari yang menghasilkan daya berkecambah tertinggi yaitu
82,03% dibanding dengan lama pemanasan lainnya yaitu 50 hari (80,11%) dan 60
hari (74,70%).

Berdasarkan hasil penelitian Chairani (1992) menyatakan bahwa benih
kelapa sawit yang disimpan mulai satu sampai enam bulan dengan mengupas
mesokarpnya dapat mempertahankan viabilitas bahkan dapat meningkatkan daya
kecambah benih dengan rata-rata diatas 70 %. Sadjad (1993) berpendapat bahwa
periode penyimpanan benih kelapa sawit dapat berpengaruh pada penurunan
ketersediaan cadangan makanan dalam benih seperti karbohidrat, protein, dan
lemak. Bewley (1978) berpendapat bahwa cadangan bahan makanan digunakan
sebagai sumber energi yang dibutuhkan untuk pertumbuhan, perkecambahan,
pembelahan dan pemanjangan sel.

Hussey (1958) dalam Corley (1976) berpendapat bahwa pemecahan
dormansi benih kelapa sawit dengan sistem pemanasan kering “dry heat treatment”
membutuhkan peningkatan konsentrasi oksigen selama proses pemanasan. Frekuensi
aerasi pada proses pemanasan berpengaruh pada ketersediaan oksigen dalam kantong
plastik benih di ruang pemanasan. Corley (1976) berpendapat bahwa kebutuhan
optimum oksigen pada proses pemanasan dipergunakan benih untuk berespirasi.
Oleh karena itu, jika tidak dilakukan penganginan maka dapat menurunkan viabilitas

benih dengan cepat. Frekuensi aerasi yang biasa digunakan di PT. Bina Sawit



Makmur ini adalah dengan frekuensi aerasi satu minggu satu kali. Pemberian
berbagai frekuensi aerasi pada proses pemanasan, bertujuan untuk meningkatkan
viabilitas benih sawit pada berbagai periode simpan.

Berdasarkan kenyataan diatas, maka perlu dilakukan penelitian umtuk
mengetahui periode simpan yang optimum dan mencari frekuensi aerasi pada proses
pemanasan yang tepat dalam mempertahankan viabilitas benih sawit pada berbagai

periode simpan.

B.Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan periode penyimpanan dan
frekuensi aerasi yang terbaik dalam mempercepat perkecambahan benih kelapa sawit

serta meningkatkan persentase daya berkecambah.

C. Hipotesis

HO : Kombinasi perlakuan berbagai periode penyimpanan dan frekuensi aerasi pada
proses pemanasan yang digunakan memberikan pengaruh dalam
perkecambahan benih kelapa sawit.

HI : Kombinasi perlakuan berbagai periode penyimpanan dan frekuensi aerasi pada

proses pemanasan yang digunakan tidak memberikan pengaruh dalam

perkecambahan benih kelapa sawit.
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